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Antioxidant Activity Screening of Fractions of Medicinal Plants of Ogan Ilir 

Community 

Yustika Nur Zannah 

08061181823006 

 

ABSTRACT 

An unhealthy lifestyle can trigger degenerative diseases. Degenerative diseases 

arise due to excessive free radical activity in the body. Traditionally, the people of 

Ogan Ilir use several medicinal plants to treat diseases. This study aimed to 

determine the antioxidant activity and total flavonoid content of the fractions of 

meniran herb (P. niruri), starfruit leaves (A. blimbi), noni fruit (M. citrifolia), 

guava bark (S. aqueum), bay leaf (S. polyanthum), and bitter herb (A. paniculata) 

as well as characterization of the fraction that has the highest antioxidant activity. 

The maceration method was carried out by graded maceration on n-hexane, ethyl 

acetate, and methanol as solvents. Determination of antioxidant activity was 

carried out on the fractions using the DPPH free radical reduction method and the 

total flavonoid content was carried out using the colorimetric method. The results 

of the research on antioxidant activity in the n-hexane and ethyl acetate fractions 

were not active antioxidants, while the methanol fraction which had very strong 

antioxidant activity, namely guava stem bark and bay leaves, meniran herbs were 

classified as moderate, star fruit wuluh leaves were weak, noni fruit and herbs 

Sambiloto is classified as an inactive antioxidant. The relationship between 

antioxidant activity and total flavonoid levels was negatively and moderately 

correlated with the Pearson Correlation value (-0.543). The negative correlation 

relationship is interpreted as the greater the total flavonoid content, the smaller the 

IC50 value. The characterization of the fractions having the highest antioxidant 

activity met the requirements of the Ministry of Health of the Republic of 

Indonesia (2008). 

 

Keywords: Medicinal plants, antioxidant, flavonoid, DPPH 
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Skrining Aktivitas Antioksidan Fraksi-fraksi dari Tumbuhan Obat 

Masyarakat Ogan Ilir 

 

Yustika Nur Zannah 

08061181823006 

 

ABSTRAK 

Pola hidup yang kurang sehat dapat memicu penyakit degeneratif. Penyakit 

degeneratif timbul karena aktivitas radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh. 

Secara tradisional, masyarakat Ogan Ilir menggunakan beberapa tumbuhan obat 

untuk mengobati penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dan kadar flavonoid total dari fraksi-fraksi herba  meniran (P. niruri), 

daun belimbing wuluh (A. blimbi), buah mengkudu (M. citrifolia), kulit batang 

jambu air (S. aqueum), daun salam (S. polyanthum),dan herba sambiloto (A. 

paniculata) serta karakterisasi fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. 

Metode maserasi dilakukan dengan maserasi bertingkat terhadap pelarut n-heksan, 

etil asetat, dan metanol. Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan terhadap 

fraksi-fraksi menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH dan kadar 

flavonoid total dilakukan dengan metode kolorimetri. Hasil penelitian aktivitas 

antioksidan pada fraksi n-heksan dan etil asetat tidak aktif antioksidan sedangkan 

pada fraksi metanol yang memiliki aktivitas antioksidan tergolong sangat kuat 

yaitu kulit batang jambu air dan daun salam, herba meniran tergolong sedang, 

daun belimbing wuluh tergolong lemah, buah mengkudu dan herba sambiloto 

tergolong tidak aktif antioksidan. Hubungan antara  aktivitas antioksidan dengan 

kadar flavonoid total berkolerasi negatif dan sedang dengan nilai Pearson 

Correlation (-0,543). Hubungan korelasi negatif diinterpretasikan bahwa semakin 

besar kandungan flavonoid totalnya maka semakin kecil nilai IC50. Karakterisasi 

fraksi-fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi memenuhi persyaratan 

Depkes RI (2008). 
 

Kata Kunci: Tumbuhan obat, antioksidan, flavonoid, DPPH 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pola hidup yang kurang sehat seperti mengonsumsi makanan siap saji, 

merokok, minum minuman beralkohol merupakan sebagian aspek pemicu 

penyakit degeneratif (Barasi, 2009). Penyakit degeneratif ini timbul karena adanya 

aktivitas radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh sehingga merusak molekul 

atau jaringan dalam tubuh (Serlahwaty et al. 2011). Radikal bebas memiliki satu 

atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada kulit terluarnya sehingga sangat 

reaktif. Elektron yang tidak berpasangan serta sangat reaktif ini yang kemudian 

akan menangkap ataupun mengambil elektron dari senyawa lain seperti protein, 

lipid, karbohidrat, serta DNA untuk menetralkan diri. Radikal bebas dapat masuk 

dan menyerang atom ataupun molekul yang terdapat di dalam tubuh sehingga 

menjadi rusak serta kehilangan fungsinya (Liochev, 2013). Dampak negatif dari 

radikal bebas tersebut dapat dicegah dengan senyawa yang disebut antioksidan. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang memiliki kemampuan memberikan 

elektron, mengikat dan mengakhiri reaksi berantai radikal bebas (Halliwell, 2012). 

Penyakit degeneratif yang disebabkan radikal bebas antara lain kanker, diabetes, 

hipertensi, dan penyakit ginjal. Untuk mengobati penyakit degeneratif tersebut, 

maka dibutuhkan sumber antioksidan yang salah satunya banyak ditemukan pada 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat secara tradisional. 

Penelitian pendahuluan yang kami lakukan berupa hasil survei 

etnomedisin terhadap masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir,  Sumatera Selatan,  
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kami menemukan data beberapa jenis tumbuhan (Lampiran 1) yang digunakan 

sebagai obat tradisional yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan. Pembuktian 

khasiat tumbuhan tersebut secara ilmiah perlu dilakukan untuk pengembangan 

lebih lanjut ke arah penyediaan obat-obatan fitofarmaka. Penelitian ini merupakan 

lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari, 2022) yaitu telah menguji 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol 13 jenis bagian tumbuhan dari hasil survei 

etnomedisin tersebut. Pada penelitian ini dipilih enam tumbuhan dengan aktivitas 

antioksidan dari yang sangat kuat, sedang, lemah, dan yang tidak aktif yaitu jambu 

air (Syzygium aqueum), salam (Syzygium polyanthum), herba  meniran 

(Phyllanthus niruri, L), belimbing wuluh (Averrhoa blimbi, L.), mengkudu 

(Morinda citrifolia), dan herba sambiloto (Andrographis paniculata). 

Dalam rangka menyeleksi fraksi-fraksi yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dari bagian tumbuhan terpilih ini maka dilakukanlah 

fraksinasi bagian-bagian tumbuhan tersebut secara bergradien yaitu dengan 

pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol. Pembuatan fraksi-fraksi bertujuan untuk 

memisahkan senyawa kimia berdasarkan kepolaran dari senyawa kimia yang ada 

di dalam sampel. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 

bertingkat. Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antioksidan, penentuan kadar 

flavonoid total, dan karakterisasi fraksi. Pada uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

Kadar flavonoid total ditentukan secara kuantitatif dengan metode kolorimetri dan 

selanjutnya dilakukan karakterisasi fraksi terbaik yang meliputi kadar sari larut 
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etanol, kadar sari larut air, penetapan kadar air, penetapan berat jenis, penetapan 

kadar abu, dan penetapan kadar abu tidak larut asam. 

Menurut Shivaprasad (2005) secara teknis cara kerja metode peredaman 

radikal bebas DPPH lebih mudah dan cepat dengan pengukuran aktivitas yang 

baik untuk berbagai senyawa. Metode peredaman radikal bebas DPPH sering 

digunakan untuk mendeteksi kemampuan antiradikal suatu senyawa karena 

hasilnya terbukti akurat dan praktis digunakan (Sanchez dan Moreno, 2002). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol 

beberapa tumbuhan obat masyarakat Ogan Ilir? 

2. Bagaimana kadar flavonoid total dalam fraksi-fraksi beberapa tumbuhan 

obat masyarakat Ogan Ilir? 

3. Bagaimana karakterisasi fraksi-fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan 

tertinggi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol 

beberapa tumbuhan obat masyarakat Ogan Ilir. 

2. Menentukan kadar flavonoid total dalam fraksi-fraksi beberapa tumbuhan 

obat masyarakat Ogan Ilir. 



4 
 

 
 

3. Menentukan karakterisasi fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan 

tertinggi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat Ogan Ilir tentang tumbuh-tumbuhan obat yang berkhasiat antioksidan. 

Selain itu hasil uji aktivitas ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

tentang sumber antioksidan potensial yang dapat dikembangkan sebagai agen 

terapi penyakit metabolik dan degeneratif.  
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